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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan di Perusahaan SEAGA, maka
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa penentuan tarif biaya overhead pabrik
yang dilakukan perusahaan SEAGA belum tepat, karena masih ada pembebanan
biaya overhead pabrik menurut perusahaah yang berbeda dengan biaya overhead
pabrik menurut konsep akuntansi biaya dimana perbedaan tersebut material |
(selisih =5%). Hal ini dikarenakan tidak semua elemen biaya overhead pabrik
diperhitungkan dalam penentuan tarif biaya Qverhead pabrik (biaya penyusutan
peralatan, biaya penyusutan bangunan, biaya .kesejahteraan karyawan, dan biaya
pajak bumi dan bangunan tidak diperhitungkan) dan penentuan tarif biaya
overhead pabrik yang diténtukan perusahaan 4hanya merupakan pendapat dan
estimasi langsung dari pemilik perusahaan, dimana perusahaan belum
menggunakan langkah-langkah dalam penentuan tarif biaya overhead pabrik
menurut teori akuntansi biaya seperti belum menyusun anggaran biaya overhead
pabrik, belum menentukan kapasitas yang dipakai, dan belum memilih dasar
pembebanan yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

Pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk/pesanan yang
ditetapkan perusahaan adalah sebesar 20% dari biaya bahan baku ditambah biaya
tenaga kerja langsung sesungguhnya. Hal ini menunjukkan bahWa dalam
pembebanan biaya overhead pabrik pada pesanan selalu tergantung pada besarnya

biaya bahan dan biaya tenaga kerja langsung. Pesanan yang menggunakan bahan
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baku yang mahal menurut perusahaan akan dibebani biaya overhead pabrik yang
besar pula padahal belum tentu ‘pesanan dengan bahan baku mahal pasti

mengkonsumsi biaya overhead pabrik yang besar pula, begitu pula sebaliknya.

5.2. Saran

Dari kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran bagi pihak
manajemen Perusahaan SEAGA hendaknya menentukan tarif biaya overhead
pabrik sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam teori akuntasi biaya yang
menggunakan dasar pembebanan yang berdasarkan jam kerja langsung, bukan
menggunakan dasar pembebanan yang berdasarkan biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung, karena pada perusahaan SEAGA untuk pembuatan produk/
pesanan tenaga kerja manusia merupakan faktor utama dalam proses produksi dan
biaya overhead pabriknya mempunyai hubungan yang erat dengan waktu untuk

membuat produk.
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